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ABSTRAK 

 

Penyebaran hoaks di era digital telah menjadi tantangan besar bagi pemerintah, 

terutama di Provinsi Aceh, dimana penyebaran informasi yang tidak akurat dapat 

memicu konflik sosial, kerusuhan, dan merusak citra daerah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis strategi Diskominsa dalam 

mengurangi hoaks di era digital serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi 

oleh Diskominsa dalam mengurangi hoaks di era digital. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Diskominsa dalam mengurangi hoaks 

di era digital telah menunjukkan tingkat efektivitas tertentu. strategi yang 

diterapkan oleh Diskominsa dalam mengurangi hoaks di era digital merupakan 

menciptakan aplikasi HoaxDB, peningkatan literasi digital masyarakat, serta 

sosialisasi dan edukasi mengenai bahaya hoaks. Adapun tantangan yang dihadapi 

yaitu kecepatan penyebaran informasi, keterbatasan anggaran, dan rendahnya 

tingkat literasi digital masyarakat. Temuan ini diharapkan dapat memperbarui 

HoakDB dengan fitur pelaporan interaktif, memperluas pelatihan literasi digital, 

menambah anggaran untuk konten edukatif dan melakukan evaluasi berkala guna 

menciptakan lingkungan informasi yang sehat dan terpercaya di Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di zaman digital, penyebaran hoaks semakin marak dan cepat, termasuk di 

Provinsi Aceh. Maraknya penyebaran hoaks di era digital telah menjadi tantangan 

global. Hoaks yang beredar di masyarakat dapat memicu perpecahan sosial, 

kerusuhan, dan memanipulasi opini publik. Hoaks yang beredar seringkali 

mengandung informasi yang menyesatkan dan dapat memicu perpecahan sosial, 

kerusuhan, serta merusak citra daerah. Dengan demikian, peran Diskominsa 

menjadi sangat krusial dalam upaya mengurangi                       dampak negatif dari hoaks. 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Aceh yaitu instansi yang 

bertanggung jawab atas pengaturan dan pemanfaatan sistem informasi dan 

komunikasi pada suatu wilayah, serta memiliki tugas untuk memfasilitasi akses 

masyarakat terhadap informasi publik. Namun, seiring dengan perkembangan 

teknologi, tantangan Diskominsa untuk menyediakan layanan informasi juga 

semakin kompleks seperti disinformasi, hoaks, dan polarisasi digital menjadi 

ancaman serius yang dapat mengganggu stabilitas sosial dan memanipulasi opini 

publik.1 

Dalam konteks ini, peran pemerintah daerah khususnya Diskominsa, 

menjadi sangat penting. Sebuah lembaga yang bertanggung jawab dalam 

mengelola informasi dan komunikasi, Diskominsa memiliki mandat untuk 

memastikan bahwa informasi yang beredar di masyarakat merupakan akurat serta

                                                   
1 Maharani, Regina, et al. "Strategi Diseminasi Dinas Komunikasi Dan Informatika 

(DISKOMINFO) Dalam Meningkatkan Pelayanan Informasi Kepada Masyarakat di Kabupaten 

Ciamis." Birokrasi: JURNAL ILMU HUKUM DAN TATA NEGARA 1.3 2023: 342-353. 
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dapat dipertanggung jawabkan.2 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang perubahan atas Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU 

ITE) diantaranya pasal 27 ayat (3) yaitu setiap individu yang dengan sengaja dan 

tanpa izin menyebarkan informasi palsu atau menyesatkan yang menyebabkan 

kerugian material dan/atau immateril kepada orang lain atau perbuatan yang 

berakibat terganggunya ketertiban umum atau menimbulkan keonaran di 

masyarakat. Dan pasal 28 ayat (2) yaitu melarang setiap orang yang dengan 

sengaja dan tanpa hak menyebarkan konten yang bertujuan menimbulkan 

kebencian atau permusuhan terhadap individu atau kelompok masyarakat tertentu 

berdasarkan suku, agama, ras, dan golongan (SARA). Ketentuan ini bertujuan 

untuk menjaga ketertiban sosial dan mencegah konflik yang dapat timbul akibat 

penyebaran informasi yang merugikan.3  

 Kemudian Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang perubahan 

kedua atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik Perubahan ini dibuat untuk menjaga ruang digital Indonesia 

tetap bersih, sehat, beretika, serta memberikan kepastian hukum dan perlindungan 

dari segala jenis penyalahgunaan teknologi informasi dan transaksi elektronik. 

Dalam revisi Undang-Undang ITE yang baru, yaitu Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2024, terdapat beberapa perubahan signifikan pada Pasal 27 untuk 

memberikan kepastian hukum dan menghindari pasal karet. Perubahan pada Pasal 

                                                   
2 Budiharto, M. Hoaks dan Disinformasi di Media Sosial: Analisis Kritis dan Upaya 

Penanggulangan. Yogyakarta: Deepublish 2018 
3 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 

11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). 
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27 dalam UU ITE yang baru secara signifikan mereformasi aturan hukum di ruang 

digital. Pertama, larangan konten kesusilaan yang sebelumnya diatur dalam Pasal 

27 ayat 1 kini dihapus dan dialihkan pengaturannya ke Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana (KUHP), langkah ini diambil untuk menghindari tumpang tindih 

aturan dan memberikan definisi yang lebih jelas. Kedua, ketentuan mengenai 

pencemaran nama baik dalam Pasal 27 ayat 3 diubah menjadi delik aduan, yang 

berarti proses hukum hanya bisa berjalan jika korban secara langsung melaporkan 

kasus tersebut, sekaligus diperjelas definisinya untuk menghindari penafsiran 

yang terlalu luas. Terakhir, definisi larangan perjudian dan pemerasan atau 

pengancaman dalam Pasal 27 ayat 2 dan 4 juga diperjelas dengan penambahan 

frasa-frasa baru, memastikan pasal ini tidak bisa digunakan untuk menjerat pihak 

yang tidak bersalah. 

Menurut laporan yang dirilis oleh Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (Kominfo), sepanjang periode 2022 terdapat 2.099 konten hoaks yang 

teridentifikasi dan ditangani di Indonesia.4 Diskominsa tercatat sebagai sebuah 

wilayah dengan jumlah konten hoaks terbanyak di Indonesia. Berbagai isu sensitif 

terkait agama, politik, bencana alam, dan isu sosial  lainnya sering menjadi target 

penyebaran hoaks di Aceh. 

                                                   
4 Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia. (2022). 
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Gambar 1.1 Data Hoax Per Tahun 

Data dari Aplikasi HoaxDB yang dikelola oleh Diskominsa bahwa jumlah 

hoaks yang teridentifikasi di Aceh mengalami fluktuasi dari tahun 2019 hingga 

2024. Pada tahun 2019, jumlah hoaks tercatat 290 kasus, didominasi isu politik 

pasca-pemilu dan kesehatan palsu seperti klaim vaksin penyebab autisme. 

Kemudian pada tahun 2020, jumlah hoaks meningkat tajam menjadi 1.669 kasus, 

akibat pandemi COVID-19, dengan hoaks penolakan virus, konspirasi vaksin, 

dan diskriminasi terhadap tenaga kesehatan. Dan pada tahun 2021, jumlah hoaks 

sedikit menurun menjadi 1.609 kasus, pada tahun ini terdapat hoaks mengenai 

vaksin haram dan politik lokal, termasuk narasi "bencana azab" pasca banjir. Di 

tahun 2022, jumlah hoaks kembali turun secara signifikan menjadi 605 kasus, 

karena berhasil dicapai melalui strategi Diskominsa dan penegakan hukum, meski 

isu BBM dan Palestina tetap beredar. Sementara itu, di proyeksi tahun 2024, 

jumlah hoaks diperkirakan akan turun lagi menjadi 472 kasus, menunjukkan 

ancaman baru berupa hoaks pemilu, penculikan anak, dan konten deepfake 

berbasis AI. Penurunan jumlah hoaks di tahun-tahun berikutnya mengindikasikan 

bahwa  upaya-upaya penanganan hoaks oleh pemerintah daerah dan masyarakat 

Aceh mulai menunjukkan hasil yang positif. Namun, angka 472 hoaks pada 
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proyeksi 2024 masih cukup tinggi, sehingga diperlukan kerja keras yang terus-

menerus untuk menekan penyebaran hoaks di Aceh.5  

Penyebaran hoaks di Aceh adalah permasalahan yang rumit yang perlu 

ditangani secara menyeluruh. Selain upaya pemerintah, peran masyarakat juga 

sangat penting dalam memerangi hoaks. Dengan meningkatkan literasi digital dan 

kritis terhadap informasi, kita dapat bersama-sama menciptakan                  ruang digital yang 

sehat dan bebas dari hoaks. Diskominsa telah mengambil beberapa langkah 

strategis untuk mengurangi penyebaran hoaks dalam era digital di wilayahnya 

seperti, melakukan sosialisasi dan edukasi literasi digital, memantau media sosial, 

melakukan verifikasi fakta, menyebarluaskan informasi akurat, serta 

berkoordinasi dengan penegak hukum untuk menindak tegas penyebar hoaks yang 

melanggar hukum.6  

Salah satu strategi Diskominsa untuk mengurangi hoaks yaitu dengan 

menciptakan aplikasi HoaxDB. Aplikasi HoaxDB adalah sebuah langkah strategis 

yang dilakukan oleh Diskominsa untuk mengurangi penyebaran hoaks. HoaxDB 

adalah sebuah database yang berisi kumpulan berita- berita hoaks yang telah 

terverifikasi. Tujuan utama dari aplikasi HoaxDB adalah untuk memberdayakan 

masyarakat Aceh dalam mengidentifikasi dan melaporkan informasi yang tidak 

benar atau menyesatkan. Dengan memanfaatkan teknologi digital, aplikasi ini 

menghadirkan sebuah wadah yang memudahkan pengguna dalam memeriksa 

kebenaran suatu berita atau informasi yang mereka terima. Maka dengan 

                                                   
5 Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Aceh, "Hoax Db: Database Berita 

Hoaks," https://hoaxdb.acehprov.go.id/statistik 
6 Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Aceh, https://diskominfo.acehprov.go.id/  

 

https://hoaxdb.acehprov.go.id/statistik
https://diskominfo.acehprov.go.id/


 
 

 

 

6 
 

  

kehadiran aplikasi ini memudahkan masyarakat untuk mengecek kebenaran suatu 

berita sebelum menyebarkannya lebih lanjut.  

Diskominsa menghadapi beragam hambatan atau tantangan mengenai 

upayanya untuk mengurangi penyebaran hoaks di era digital terutama di Provinsi 

Aceh. Salah satu tantangan utama adalah luasnya cakupan wilayah serta 

banyaknya jumlah penduduk di Aceh, yang menyulitkan pemerintah daerah dalam 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat dengan program edukasi dan sosialisasi 

mengenai hoaks. Kemajuan teknologi digital yang sangat pesat, terutama 

munculnya berbagai platform media sosial baru, juga menjadi tantangan tersendiri 

bagi Diskominsa, dikarenakan sulit diawasi dan dikendalikan secara efektif.7  

Selain itu, Kekurangan tenaga kerja, dana, serta sarana teknologi yang 

tersedia oleh dinas terkait juga menyulitkan mereka dalam menjalankan program-

program pencegahan hoaks secara komprehensif. Hambatan lain yang dihadapi 

adalah adanya kepentingan politik, ekonomi, atau kelompok tertentu yang 

berusaha memanfaatkan hoaks untuk mencapai tujuan mereka, sehingga sulit 

untuk menghentikan penyebarannya. Kurangnya koordinasi dan sinergi 

Diskominsa bersama pemangku kepentingan lainnya, seperti media, akademisi, 

dan komunitas masyarakat, juga menjadi tantangan tersendiri dalam menangani 

masalah hoaks di Aceh.8 

 

                                                   
7 Strategi Pemerintah Daerah dalam Mengatasi Penyebaran Hoaks di Era Digital: Studi 

Kasus Provinsi Aceh. Badan Litbang Provinsi Aceh, 2021. 
8 Syahputra, Andi, and Yuliana Safitri. "Challenges in Combating Hoaxes and 

Misinformation: A Case Study of the Aceh Provincial Government." Jurnal Ilmu Komunikasi, vol. 

12, no. 3, 2021. 
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Di zaman digital yang ditandai oleh kemudahan dalam menyebarkan 

informasi, penyebaran berita palsu dapat berlangsung secara cepat dan 

meluas.menimbulkan kebingungan dan ketidakpercayaan di masyarakat. Stabilitas 

informasi membantu menjaga kredibilitas sumber informasi, sehingga 

masyarakat dapat memperoleh data dan fakta yang terpercaya. Upaya 

Diskominsa dalam mengurangi hoaks, seperti verifikasi informasi, edukasi publik, 

dan kerja sama dengan platform digital, turut berkontribusi pada terciptanya 

stabilitas informasi. Hal ini pada gilirannya akan mendukung pengambilan 

keputusan yang tepat, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, serta mendorong 

Pembangunan yang berkelanjutan di era transformasi digital. Stabilitas informasi 

menjadi pondasi penting bagi efektivitas peran Diskominsa  menangkal penyebaran 

hoaks serta menjaga kepercayaan publik.9 

Karena itu, penting untuk melakukan penelitian agar dapat memahami 

secara lebih mendalam. tentang “Strategi Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian Aceh Dalam mengurangi hoaks di Era Digital” secara spesifik 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

1.2.1. Informasi yang beredar luas di kalangan masyarakat kebanyakan 

merupakan informasi yang tidak akurat dan tidak dapat dipertanggung 

jawabkan dan luasnya cakupan wilayah serta banyaknya jumlah penduduk di 

Aceh, sehingga menyulitkan pemerintah daerah untuk menjangkau seluruh 

                                                   
9 Dinas Kominfo Aceh Tekankan Pentingnya Stabilitas Informasi untuk Pembangunan, 

Harian Serambi Indonesia, 10 July 2022. 
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lapisan masyarakat dengan program edukasi dan sosialisasi mengenai 

hoaks.  

 

1.3. Rumusan Masalah 

1.3.1 Bagaimana strategi yang dilakukan oleh Diskominsa dalam mengurangi 

penyebaran hoaks di era digital? 

1.3.2 Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh Diskominsa dalam mengurangi 

penyebaran hoaks di era digital? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Menganalisis strategi yang dilakukan oleh Diskominsa dalam 

Meminimalkan penyebaran informasi palsu serta mengenali hambatan yang 

dihadapi oleh Diskominsa dalam mengurangi penyebaran hoaks di era digitalisasi.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman 

mengenai langkah-langkah yang diterapkan oleh Diskominsa, sehingga dapat 

mendukung peningkatan efektivitas dalam menangani penyebaran hoaks. Dan 

mengetahui hambatan dan tantangan yang dihadapi agar dapat membantu 

mengembangkan solusi yang lebih tepat sasaran. penelitian ini juga diharapkan 

mampu mengevaluasi peran yang dimainkan oleh masyarakat dalam mengurangi 

hoaks. Manfaat tersebut pada akhirnya akan berkontribusi pada terciptanya iklim 

informasi yang sehat di Aceh, khususnya di era digital yang semakin rentan 

terhadap penyebaran hoaks. 
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